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Ringkasan

Peningkatan produktivitas padi dapat dilakukan dengan pemilihan varietas padi yang tepat.
Pengalihan dari varietas lokal ke varietas unggul diperlukan karena varietas lokal memiliki
umur panen lama dan potensi hasil yang rendah, walaupun rasa dan tekstur nasinya disukai
oleh masyarakat setempat. Pemilihan varietas unggul kemudian menjadi permasalahan
tersendiri karena terdapat banyak varietas unggul yang masing-masing mempunyai
karakteristik berbeda-beda, sehingga pemilihan tersebut harus didasarkan pada sejumiah
kriteria yang hendak dipenuhi.

Model! decision support system digunakan untuk membantu dalam pengambilan keputusan
dimana outputnya adalah varietas padi yang direkomendasikan oleh sistem. Kriteria yang
menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan adalah potensi hasil, rata-rata hasil,
umur panen, ketahanan terhadap hama wereng coklat, serta tekstur nasi yang dihasilkan.
Metode pengambilan keputusan dalam penelitian ini adalah fuzzy-weighted product.
Pengujian model dilakukan untuk menghitung besar nilai preferensi tiap alternatif, dalam hal
ini varietas padi unggul. Alternatif yang dipilih adalah yang memiliki nilai preferensi tertinggi
dibanding alternatif lainnya. Berdasarkan hasil perhitungan dengan kriteria yang telah
ditetapkan sebelumnya, diperoleh varietas unggul padi rawa dan padi sawah yang
mempunyai nilai preferensi terbesar masing-masing adalah INPARA 1 dan INPARI 1 dengan

nilai preferensi V=0.1598 dan V=0.03936

Kata kunci: varietas padi, fuzzy, weighted product

|l. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Penanaman varietas padi lokal telah lama
dilakukan oleh petani karena kemudahan
perawatan dan tekstur nasi yang dihasilkan
sangat digemari oleh masyarakat setempat.
Akan tetapi varietas lokal mempunyai
kelemahan yaitu umur panen yang lama
antara 7-9 bulan serta produktivitas yang
rendah (Koesrini, 2012). Untuk itu perlu
diupayakan penggunaan varietas unggul yang
mempunyai sifat seperti padi lokal namun
daya hasilnya tinggi. Pemilihan varietas
unggul ini kemudian menjadi permasalahan
karena masing-masing varietas mempunyai
spesifikasi umur panen, potensi hasil,
ketahanan terhadap hama dan penyakit, serta
tekstur nasi yang berbeda-beda

Untuk itu perlu adanya suatu model untuk
pemilihan varietas unggul pada padi sawah.
Konsep decision support system digunakan
untuk membantu dalam  pengambilan
keputusan melalui suatu aplikasi berbasis
komputer. Karena dalam pemiihan vaffetas
unggul menggunakan sejumlah kriteria, maka
digunakan metode Weighted Product sebagai
salah satu metode dalam Multi Atribut

82

Decision Making (MADM). Penggunaan
Logika Fuzzy dalam metode Weighted
Product disebabkan terdapatnya data-data
yang bersifat linguistik, baik dalam pemberian
bobot kriteria ataupun dalam pemberian nilai
terhadap suatu alternatif.

2. LANDASAN TEORI

Decision Support System (DSS)

Sejak pertama kali dikenalkan oleh Scott
Morton tahun 1971, perkembangan yang
menarik dari decision support system adalah
aplikasinya yang digunakan dalam berbagai
bidang. Diantaranya adalah bidang
manajemen  untuk  perencanaan dan
pengaturan sistem pergudangan (Accorsi,
2014) dan bidang transportasi untuk
pengaturan lalu lintas jalan raya (Dahal, 2013).
Dalam penentuan keputusan dan pencarian
solusi terhadap permasalahan digunakan
berbagai metode seperti Simple Additive
Weighting dan Woeight Product Method
(Savitha, 2@31).

Definisi decision support system menurut
Ekott adalah sistem berbasis komputer yang
membantu pengambil keputusan dalam
memecahkan masalah yang tidak terstruktur
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melalui pemanfaatan data dan model.
Sedangkan menurut Little, decision support
system merupakan kumpulan prosedur
pengolahan data menggunakan suatu model
untuk  membantu dalam  pengambilan
keputusan (Turban, 2005). Berdasarkan
kedua definisi tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa dalam DSS terdapat
sejumlah data dan prosedur untuk membantu
pemecahan masalah dalam pengambilan
keputusan

Metode Fuzzy-Weighted Product

Pengdf§ibilan  keputusan  umumnya
dilakukan dengan memilih alternatif terbaik
dari sejumlah alternatif yang ada. Jika dalam
pemilihan alternatif terbaik dilakukan dengan
mempertimbangkan beberapa kriteria
tertentu, maka proses tersebut dinamakan
dengan multi atribut decision making (MADM).
Salah satu metode yang banyak digunakan
dalam MADM adalah weighted product.

Penggunaan logika fuzzy dalam metode
weighted product disebabkan terdapatnya
data berbentuk linguistik (kualitatif) dalam
suatu alternatif. Sebagai contoh, varietas padi
jenis A mempunyai ketahanan yang “BAIK"
terhadap hama wereng. Sedangkan varietas
padi jenis B mempunyai daya tahan terhadap
hama wereng vyang “‘KURANG BAIK".
Sehingga konsep logika fuzzy sangat tepat
jika digabungkan dengan metode weighted
product dalam menyelesaikan permasalahan
pengambilan keputusan.

Algoritma metode weighted product
adalah sebagai (Kusumadewi, 2006) :

1. Membentuk matriks keputusan (X), dengan
elemen pada matriks keputusan (xij)
menunjukkan hubungan antara alternatif
ke-i dengan kriteria ke-j

2. Memberikan nilai bobot kriteria (w)

3. Normalisasi bobot kriteria (wj)

4. Menghitung jumlah dari perkalian seluruh
atribut pada  suatu alternatif, dimana
elemen xij dipangkatkan terlebih dahulu
dengan wj seperti pada pers(1)
(Kusumadewi, 2006).

W
S ZEXU ' (1)
dengan dan pangkat wj bernilai positif
untuk atribut keuntungan dan bernilai
negatif untuk atribut biaya
5. Preferensi tiap alternatif diperoleh melalui
pers (2)
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ﬁXij\\'j
Vv.=—__  .dengani=1.2..m (2

1 n W,
IT(x,*)"
=l
6. Alternatif terbaik adalah alternatif yang
mempunyai nilai preferensi terbesar

3. METODE PENELITIAN

Perancangan Model DSS

Struktur hirarki permasalahan dalam DSS
ditunjukkan dalam Gb (1), dimana masalah
pengambilan keputusan dalam pemilihan
varietas padi unggul menjadi tujuan dalam
struktur tersebut. Alternatif merupakan obyek
yang akan dipilih oleh pengambil keputusan,
dalam hal ini yaitu varietas padi, sedangkan
atribut adalah kriteria yang menjadi
pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

TUJUAN
Pemilihan Varielas
Pad Unggul

ATRIBUT 1 ATRIBUT 2 s ATRIBUT N

| ALTERNATIF 1 | ‘ ALTERNAT\F?‘ | ALTERNATIF:1| . |ALTERNATIFn

Gambar 1. Hirarki Pemilihan Varietas Unggul
Padi Sawah

Perancangan Metode Fuzzy-Weighted

Product
Tahapan ini meliputi:

a. Membuat tabel hubungan antara semua
alternatif dengan atribut

b. Perancangan fungsi keanggotaan fuzzy;
meliputi perancangan fungsi keanggotaan
bobot kriteria dan fungsi keanggotaan
atribut

c. Perhitungan nilai preferensi

3
Pembuatan Program Aplikasi dan Desain
User Interface

Pembuatan program aplikasi ditujukan
untuk pengujian model sistem sehingga
mampu memberikan keputyen terhadap
pemilihan sejumlah alternatif. Menu program
dirancang untuk memudahkan pengguna agar
dapat menambahkan data lanjutan di waktu
yang akan datang.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Penelitian

Data varietas unggul padi rawa disusun
berdasarkan karakteristik masing-masing
seperti ditunjukkan dalam Tabel 1. Terdapat
tujuh varietas unggul padi rawa, yaitu dari
INPARA 1 sampai dengan INPARA (Balitbang
Pertanian, 2012). Sedangkan untuk padi
sawah terdapat 30 jenis varietas unggul, yaitu
dari INPARI 1 sampai dengan INPARI 30 tabel

(2)-

Tabel 1. Karakteristik Varietas Unggul Padi
Rawa (INPARA)

Mo Jenis Padi | Potensi Hasil |Rata-cate Hasil| Unur (har) | Kadar Amilos | Tekstor Nasi [utehamen Thy
Hama WBC

1 [INPARAL 647 vha 385 vhe 151 193% Pua Agak Tahan

3 [pakaz 8,08 tha S48k 128 0% Pulen | Apak Tahan

i [mpaRas 3ftha 46tha n gt P Agak Tahan

! [nParas T6tha 47tha EH] 2% Fe Agak Taban

5 |INPARAS T2tha 45tha 13 H,5% Sedang Agak Tahan

6 [NPARAG §0tha 47vha nr % Sedang Rentan

7 |DPARA T Sltha 45tha 14 ) Pulen Rentan

Tabel 2 Karakteristik Varietas Unggul Padi
Sawah (INPARI)

No| Jerss Padi | Potensi Hasi [Rata-rata Hasi| Ussar ) | Kadar Assloss| Teksrur igss | mien Thd
Hama WBC

L |DPARL | itk | Tivha g 1% Puten Tahan

2 |DPARIY | 730tha | s@itha 113 185% | Pulen Tahan

3 |oPamrs | nmume | d0em 110 5% | Puen | AgskTahm
s|oPaRrs | e@vhe | apivma 113 0% | Puln | AgakTaban
3 |DPARs | iMehe | lem 115 5908 | Puen | AgskTabn
6 |DPARIS | 1ehe | 6svm 18 1#% | sangat Pulen|_Agak Tuhan
7 |INPARDY 87tha 61tha 110115 20,78% Pulen Agak Tahan
3 |DPARIS | 99vha | 63tha 115 1% Pulen | Agak Tahun
9 |INPARIS £7 tha 6,tha 110-113 2078% Pulen Agak Tahan
w|ePan | ene | aotems 12 1% Puen | AgakTubun
11 |INPARI 1] 8Stha 6.5tha 03 4% Pulen Agak Tahan
uforamie | ook | 6im ) 4% Fen | AgakTahmn
1[0PARI | B0tha | 6stha w 247 | Pum Tahan

uloramn | eeh | 6fim 113 nwm Pubn | AgskTabun
is[oparits | 7svhe | 6avme 7 0% Pum | Agak Tahan
T T T g nm Pulen | Agal Tahan
V|oeari | 79tha | 62the [ 1% Poa | AgakTahn
l8|oPaniie | osvha | 6um 2 180 Fulen Tahan

1o|DPaRi | osvha | 6itha I 1% Pulen Tehan

20 |INPARI 20 85tha 64tha 104 2L1% Pulen Agak Tahan
n|oParin | Blthe | 6avhe 10 I Pern | AgakTahem
12 |INPARI 22 Totha 58tha 118 219% Pulen Agak Tahan
5|DPARs | stk | 69ima 113 1% Fulen Tahany

24 |INPARI 4 7,7 tha 6,7 tha 11} 15% Pulen Agak Tahan
35 [DPAR | oivha | Touha 115 % | SamguPulen] Agak Taban
6|DPARIS | T9tha | 57tha [ 0% Puen | Agsk Tahan
vopamy | 1t | 57w 15 e Pulen | AgakTaban
B[DPARIE | 95tha | 6fvha [ 5% Pulen | Agak Tahun
wloPams | sstha | 6otha 1o L% Puen | Agak Tahan
0|0PARI0 | 9ftha | 7avhe i1 n4% Pulen | Agak Tahan

Modfd Decision Support System

Perancangan model decision support
system (DSS) meliputi penyusunan alternatif,
penentuan atribut, dan penetapan keputusan
berdasarkan nilai preferensi tiap alternatif.
Kriteria yang digunakan dalam model adalah
potensi hasil, rata-rata hasil, umur panen,
kadar amilosa (tekstur nasi), dan ketahanan
terhadap hama wereng batang coklat seperti
ditunjukkanfalam Gb (2).

Untuk tekstur nasi, umumnya dinyatakan
dalam bentuk pernyataan pulen atau pera.
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Secara fisik-kimia sifat tekstur nasi dicirikan
oleh kadar amilosa dan konsistensi gel.
Penggolongan tekstur nasi berdasarkan kadar
amilosa adalah sebagai berikut (Balai Besar,
2010).

Kad@r amilosa Tekstur nasi

0-10% . Ketan
10 - 20% (amilosa rendah) : Sangat pulen
20 - 25% (amilosa sedang) : Pulen
> 25% (amilosa tinggi) : Pera
TUWUMN
Paien Vet
UnagulPad
I R
ARBUT! || WREUT2 || NRBIT3 ‘ ATRBT 4
| Foesh || Risiakal || Unwtmn || ata i

Gambar 2 Model Decision Support System

Proses Pemilihan Varietas Padi Unggul

Pemilihan varietas unggul padi dilakukan
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya dengan menggunakan metode
weighted product. Masing-masing varietas
dihitung nilai preferensinya terhadap kriteria
yang digunakan. Varietas yang mempunyai
nilai preferensi tertinggi merupakan pilihan
terbaik sebagai rekomendasi terhadap
pengambil keputusan.

Penggunaan fuzzy dalam metode
weighted product dimaksudkan  untuk
memberikan rating terhadap bobot-bobot
atribut serta untuk menentukan nilai crisp tiap
varietas pada kriteria ketahanan terhadap
hama WBC.

Bobot atribut adalah sebagai berikut:

w =[SP, P, CP, KP, TD]

EBngan:

SP = Sangat Penting
P = Penting

C = Cukup Penting
KP = Kurang Penting
TP = Tidak Penting

Bobot atribut untuk kriteria yang digunakan
dapat dilihat dalam tabel (3)




ISSN 2085-5761 (Print)
ISSN 2442-7764 (Online)

Tabel 3 Bobot Atribut

Atribat Potensi | Rata-Rata | Umwr Kadar |Ketzhanan T
Hasil Hasl Panen | Amilosa | Hama WE(
Bohat sp SP sp P

Bilangan fuzzy untuk bobot atribut
ditunjukkan dalam Gb (3), dimana nilai crisp
bobot atribut adalah SP=1; P=0.75; CP=0.5;
KP=0.25; dan TP=0.

Bobot (w)

Gambar 3 Bilangan Fuzzy untuk bobot atribut

Gb (4) menunjukkan bilangan fuzzy atas
kriteria ketahanan terhadap hama WBC. Nilai
crisp bilangan fuzzy tersebut adalah: Tahan =
0.9; Agak Tahan = 0.5; dan Rentan =0.1.

Agak

Hiw)

: P
»

0.1 0.5 0.9

Ketahanan Thd Hama WBC

Gambar 4. Bilangan Fuzzy kriteria ketahanan
terhadap hama WBC

Hasil perhitungan nilai preferensi dan
preferensi relatif tiap varietas padi rawa dan
sawah diberikan dalam tabel (4) dan tabel (5).
Alternatif terbaik adalah alternatif yang
mempunyai nilai preferensi relatif (V) terbesar

Tabel. Preferensi dan preferensi relatif tiap

varietas
Ve | petem(5) | prioe
INPARA L 1.1686 0.1588
INPARA 2 1.1067 01513
INPARA 3 1.0929
INPARA 4 1.1621
INPARA 5 1.1534 01577
INPARA G 0.8434 0.1153
INPARA 7 0.7861 01075
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Tabel 5 Preferensi dan Preferensi Relatif

Padi Sawah
INPARI 1 150768 00393651
INPARI2 128183 0033468
INPARI 3 121198 00316484
INPARI4 124725 00325653
INPARI 5 120455 00314508
INPARI 6 132061 00347157
INPARI 7 126085 003200
DNPARI 8 126795 00331056
INPARI® 126085 0.0329202
INPARI IO 110074 00287300
INPARI 11 129701 00338644
INPARI 12 131844 0032424
INPARI 13 143466 00374583
INPARI 14 127008 00331851
INPARI 1S 11880 0031285
DNPARI 16 122682 0.0320318
DNPARI 17 12785 00333811
INPARI 18 143243 00374003
INPARI 9 142627 0037239
INPARI 2D 129228 00337408
INPARI21 127596 00333149
INPARI D2 120765 00315513
INPARI 23 13861 0.0361906
DNPARI 24 121645 0.031761
DNPARI 25 105178 0.0274616
INPARI2S 118057 00308243
INPARIY? 1.17661 00307200
INPARI2E 130700 00341276
INPARI2® 13ma 0.034011
INPARI 30 134534 0035154

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh
nilai preferensi relatif terbesar untuk padi rawa
adalah INPARA 1 dengan V=0.1598.
Sedangkan untuk padi sawah adalah INPARI
1 dengan V=0.03936

Database dan Program Aplikasi

Database sistem terdiri dari sejumlah tabel
untuk proses perankingan dan tabel untuk
keperluan umum seperti galeri, artikel, kategori,
komentar, pertanyaan, polling dan tentang
sistem. Untuk tabel-tabel yang terlibat langsung
pada proses rekomendasi varietas padi
ditunjukkan pada Gb (5).

Gambar 5 ERD Physical Data Model 1
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Pengguna melakukan proses login pada
menu Login yang disediakan menggunakan
username dan password. Hal ini dilakukan agar
setiap pengguna memiliki data masing-masing
pada database. Gb (6) menunjukkan proses
input pada menu login di halaman pengguna.

Dista Pack IMPARA & IMPAR] KALSEL Legn

Gambar 6 Menu Proses Login

Apabila login berhasil, maka pengguna
diminta memilih jenis padi yang akan di
ranking apakah padi sawah atau padi rawa
Gb (7). Apabila pengguna memilih padi
rawa, maka hanya akan tampil data varietas
unggul padi rawa.

Dt PADI SAVYAH dan PAD RAWA KALSEL i
e
- Faveel Arthe|

Vit Tarbans

Gambar 7 Menu Pemilihan Jenis Padi

Gambar 8 Pemilihan Tingkat Kepentingan
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Tahap berikutnya memilih tingkat kepentingan
dari masing-masing kriteria yang digunakan
Gb (8).

Setelah itu dilakukan perhitungan nilai
preferensi untuk menentukan varietas padi
yang direkomendasikan sistem berdasarkan
bobot tingkat kepentingan yang diinputkan
sebelumnya Gb (9).

Gambar 9 Hasil Proses Perhitungan

Untuk mengetahui keterangan lebih detail
varietas padi yang direkomendasikan sistem,
dapat dilihat pada menu yang tersedia Gb (10)

Karakorsth Vanatas Pad) INPARA 1

Gambar 10 Karateristik Padi Yang
Direkomendasikan

5. KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian

adalah :

1. Pemilihan varietas unggul padi
menggunakan metode fuzzy-weighted
product dilakukan dengan menghitung nilai
preferensi dari tiap alternatif. Altematif
yang dipilih adalah yang memiliki nilai
preferensi tertinggi dibanding alternatif
lainnya

2. Penggunaan fuzzy dalam metode weighted
product disebabkan terdapatnya data-data
linguistik baik dalam pemberian bobot
kriteria maupun dalam pemberian nilai
terhadap suatu alternatif
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3. Berdasarkan hasil perhitungan dengan
kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya,
diperoleh varietas unggul padi rawa yang
mempunyai nilai preferensi terbesar adalah
INPARA 1 dengan nilai preferensi
V=0.1598. Sedangkan untuk padi sawah
nilai preferensi terbesar adalah INPARI 1
dengan V=0.03936

DAFTAR PUSTAKA

[1] Koesrini & Nursyamsi,D, 2012, Inpara:
Varietas Padi Lahan Rawa. Jurnal Warta
Penelitian dan Pengembangan Perta-
nian. Vol. 34, No. 6

[2] Accorsi, R., Manzini, R, 2014, A Decision-
Support System For The Design and
Management Of Warehousing Systems,
Elsevier, Vol. 65, Issue 1, pp. 175-186

[8] Dahal, K., etc, 2013., Decision Support
For Coordinated Road Traffic Control
Actions, Journal Decision Support
Systems, Vol. 54

[4] Savitha, K. & Chandrasekar,C., 2011,
Vertical Handover Decision Schemes
Using SAW and WPM for Network
Selection in Heterogeneous Wireless
Networks, Journal of Computer Scince
and Technology, Vol. 11, Issue 9

[5] Turban,E., Aronson,J., & Liang, T., 2007,
Decision Support Systems and Intelligent
Systems, Prentice Hall, New Delhi

[6] Kusumadewi, S. etc., 2006, Fuzzy Multi-
Atribut Decision Making, Graha limu,
Yogyakarta

[7] Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian, 2012, Deskripsi Varietas
Unggul Baru Padi, Kementerian
Pertanian

[8] Balai Besar Penelitian Tanaman Padi,
2010, Deskripsi Varietas Padi, Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertnian,
Departemen Pertanian

87




LOGIKA FUZZY DALAM PENENTUAN BOBOT KRITERIA PADA
PEMILIHAN VARIETAS PADA UNGGUL

ORIGINALITY REPORT

15, 14, 3. 7

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

.

Submitted to Universitas Brawijaya
Student Paper

A

o

pt.scribd.com

Internet Source

3%

e

e-prosiding.poliban.ac.id

Internet Source

2%

-~

repository.unib.ac.id

Internet Source

T

o

Submitted to Universitas 17 Agustus 1945

Surabaya
Student Paper

T

unitedcatering.com.au

Internet Source

(K

BH B

konsultasiskripsi.com

Internet Source

T

adoc.pub

Internet Source

T

docplayer.info



n Internet Source
1w

journal.unpak.ac.id
J g 1o

Internet Source

Exclude quotes On Exclude matches <1%

Exclude bibliography On



